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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode dan Model Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian dalam bidang sosial, yang 

menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukann oleh orang yang 

terlibat di dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai 

aspek. (Wardhani, (2008), hlm.4). Hopkins (dalam Wiriaatmadja, 2012, hlm.11) 

menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan subtantif, suatu tindakan 

yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami 

apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan 

perubahan. Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh oleh seseorang 

dalam bidang sosial dan memahami sesuatu yang terjadi untuk melakukan perbaikan 

dalam berbagai aspek. Temuan masalah yang akan ditindaklanjuti dalam penelitian 

ini adalah  

Model PTK yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral 

dari Kemmis dan Taggart. Tahapan-tahapan dalam model spiral terdiri dari: 

Langkah-langkah pada model spiral menurut Kemmis dan Taggart dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Perencanaan tindakan (Planning)  

Dalam tahap pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan pertama kali yaitu 

tahap merencanakan. Rencana dalam penelitian ini disusun dalam sebuah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan pendekatan saintifik 

2. Pelaksanaan tindakan (Action) 

Dalam tahap ini rencana yang telah diujicobakan sesuai dengan langkah-

langkah yang telah dibuat yaitu langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan saintifik. 

3. Pengamatan (observing) 
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Dalam tahap observasi ini dilakukan yaitu pengamatan atas hasil atau 

dampak dari tindakan yang dilaksanakan. Pengamatan yang dilakukan yaitu 

pengamatan terhadap tindakan yang sedang dan telah dilakukan. Pelaksanaan 

observasi dapat dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan dengan 

pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan sebenarnya. Selain itu, untuk mengetahui 

seberapa jauh pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung terhadap proses dan 

hasil pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar dapat menghasilkan perubahan kearah 

yang diinginkan. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Refleksi yaitu mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil dampak dari 

tindakan yang telah dilaksanakan. Pelaksanaan refleksi menyangkut kegiatan 

analisis, interpretasi, dan evaluasi yang diperoleh saat dilakukan kegiatan observasi. 

Data yang terkumpul saat observasi dianalisis dan diinterpretasi untuk mencari 

penyelesaian yang efektif. Hasil dari refleksi dijadikan rujukan untuk perencanaan 

siklus berikutnya. 
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Berikut ini adalah Modifikasi Desain Penelitian Model Spiral dari 

Kemmis dan Taggart: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Model PTK Kemmis dan Taggart 

Sumber : Arikunto (dalam Yuliana, dkk., 2014, hlm.21) 
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B. Subjek, Tempat dan Waktu Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IIA salah satu SD di Kecamatan 

Sukasari Kota Bandung tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 33 siswa terdiri 

dari 20 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Subjek dalam penelitian ini 

ditentukan berdasarkan penemuan permasalahan terkait keterampilan menulisnya. 

Karakteristik subjek jika dilihat dari keterampilan menulisnya sangatlah kurang. 

Siswa kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam tulisan karena 

pembelajaran dalam kelas terbilang monoton akibat keterbatasan media dan model 

pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret s/d Juni 2016 selama 

kurang lebih 4 bulan, dan agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar maka 

penelitian dilaksanakan dengan kegiatan pembelajaran siswa kelas IIA  

Tempat penelitian ini merupakan sekolah dasar yang sudah menerapkan 

kurikulum 2013. Secara fisik, sekolah yang menjadi tempat penelitian ini memiliki 

fasilitas yang cukup menunjang untuk pelaksanaan pembelajaran. Jumlah kelas yang 

terdapat di SD ini yaitu lima belas rombongan belajar. Masing-masing tingkatan 

kelas terdapat tiga rombel dengan jumlah guru dua puluh satu di tambah dengan satu 

kepala sekolah, satu guru penjaga perpustakaan dan satu penjaga sekolah. Waktu 

belajar kelas IIA yaitu pagi, dimulai dari jam 07.00 sampai 11.00. Lokasi SD 

terletak diarea perumahan warga akan tetapi dekat dengan jalan raya. Sekolah 

tersebut memiliki sarana yang terbilang sudah lengkap dengan penggunaan 

kurikulum 2013 sehingga dapat memudahkan dalam penerapan pendekatan saintifik 

dalam kegiatan pembelajarannya, dimana siswa mengontruksi pengetahuannya 

sendiri dari hasil pengalaman belajar melalui pendekatan saintifik. 

 

C. Prosedur Penelitian  
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Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, maka penelitian ini dirancang sesuai dengan prosedur penelitian yang 

dilakukan berdasarkan model PTK Kemmis & McTaggart terdiri dari empat 

komponen yaitu perencanaan , pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk 

mengidentifikasi, menentukan fokus dan menganalisis masalah yang akan diteliti. 

Hasil temuan studi pendahuluan, direfleksi peneliti agar dapat menentukan strategi 

pemecahannya. Berikut rancangan prosedur penelitian mulai dari tahap pra-

penelitian hingga pelaksanaan tindakan penelitian yang dilakukan dalam tiga siklus. 

 
1. Tahap Pra-Penelitian 

a. Menentukan sekolah dan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian 

b. Mengajukan permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah 

c. Melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui gambaran awal 

mengenai situasi dan kondisi sekolah secara keseluruhan, terutama pada 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II Sekolah Dasar. 

d. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang ditemukan dari hasil 

observasi dan wawancara dengan mengkaji Kurikulum 2013, pembelajaran 

tematik terpadu dan alternatif pemecahan masalah untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

e. Menentukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan 

yang ditemukan, yaitu pada keterampilan menulis teks laporan sederhana. 

Selain itu karakteristik siswa di kelas tersebut juga harus disesuaikan dalam 

menentukan metode yang relevan. 

 

2. Tahap Penelitian Siklus I  

Setelah melakukan studi pendahuluan dan langkah-langkah yang terdapat 

pada pra-penelitian, peneliti melakukan penelitian untuk siklus I sebagai berikut 

: 

a. Perencanaan (Planning) 
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1) Melakukan diskusi bersama guru kelas mengenai langkah-langkah 

pembelajaran, strategi pembelajaran, dan media pembelajaran yang akan 

digunakan, disesuaikan dengan penerapan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

kurikulum 2013 pada tema 7 “Merawat Hewan dan Tumbuhan”, subtema 

1 “Hewan Disekitarku” dan pembelajaran 2 yang di dalamnya terdapat 

pelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar yang sesuai dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu tentang menulis teks 

laporan sederhana 

3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa sebuah video hewan 

peliharaanku dan contoh teks laporan sederhana. 

4) Menyusun instrumen pengungkap data penelitian, seperti lembar kerja 

siswa untuk keterampilan menulis siswa, daftar kelengkapan RPP, 

lembar pengamatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan catatan 

lapangan. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan pendekatan 

saintifik sesuai dengan RPP yang telah dikembangkan. Pada tahap ini akan 

dilakukan kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai dengan skenario 

pembelajaran yang telah dibuat. Siswa menulis teks laporan sederhana 

melalui pendekatan saintifik. Dalam tahap ini, peneliti bertindak sebagai 

guru da didampingi teman sejawat sebagai observer yang akan mengamati 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

c. Pengamatan (Observating) 

Kegiatan pengamatan dilakukan selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Pada tahap ini akan dilakukan observasi atau pengamatan yang 

dilakukan oleh observer menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa. Dari lembar observasi dapat diperoleh data-data mengenai 

pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas yang kemudian akan didapatkan 
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permasalahan serta alternatif pemecahan masalah untuk menjadi acuan bagi 

peneliti dan perbaikan di siklus berikutnya 

d. Refleksi (Reflecting) 

Kegiatan refleksi bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan 

penelitian pada siklus selanjutnya. kegiatan refleksi, terdiri dari kegiatan 

berikut: 

1) Melihat kembali aktivitas mengajar guru dan respon siswa dalam 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada pembekajaran menulis, 

berdasarkan hasil pengamatan pada lembar pengamatan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, catatan lapangan, 

dan dokumentasi berupa foto atau video. 

2) Memikirkan penyebab dari temuan-temuan pada berbagai instrumen 

pengungkap data 

3) Menentukan alternatif pemecahan dari masalah yang muncul 

berdasarkan hasil pengamatan dan temuan di dalam kelas pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

4) Merencanakan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Perencanaan pada siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi siklus I 

 
3. Tahap Peneltitian Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

kurikulum 2013 pada tema 7 “Merawat Hewan” dan Tumbuhan”, 

subtema 1 “Hewan Disekitarku” dan pembelajaran 6 yang di dalamnya 

terdapat pelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar yang 

sama pada siklus I dan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, yaitu tentang menulis teks laporan sederhana 

2) Mempersiapkan media pembelajaran  
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3) Menyusun instrumen pengungkap data penelitian, seperti tes 

keterampilan menulis siswa, daftar kelengkapan RPP, lembar 

pengamatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan catatan lapangan. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 

pendekatan saintifik pada pembelajaran menulis, sesuai dengan RPP yang 

telah dirancang berdasarkan hasil refleksi pada siklus I 

c. Pengamatan (Observation) 

Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

yaitu pada tahap pelaksanaan. Pengamatan dilakukan terhadap aktifitas 

mengajar guru dan respon siswa selama kegiatan pembelajaran menulis 

berlangsung dengan menerapkan pendekatan saintifik yang diamati oleh 

observer menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa  

 

d. Refleksi (Reflecting) 

Kegiatan refleksi bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan 

penelitian pada siklus selanjutnya. kegiatan refleksi, terdiri dari kegiatan 

berikut: 

1) Melihat kembali aktivitas mengajar guru dan respon siswa dalam 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada pembekajaran menulis, 

berdasarkan hasil pengamatan pada lembar pengamatan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, catatan lapangan, 

dan dokumentasi berupa foto atau video. 

2) Memikirkan penyebab dari temuan-temuan pada berbagai instrumen 

pengungkap data 

3) Menentukan alternatif pemecahan dari masalah yang muncul 

berdasarkan hasil pengamatan dan temuan di dalam kelas pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

4) Merencanakan perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Perencanaan pada siklus III disusun berdasarkan hasil refleksi siklus II 
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3. Tahap Penelitian Siklus III  

a. Perencanaan (Planning) 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

kurikulum 2013 pada tema 7 “Merawat Hewan dan Tumbuhan”, subtema 

3 “Tumbuhan Disekitarku” dan pembelajaran 4 yang di dalamnya 

terdapat pelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar yang sama 

pada siklus II dan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, yaitu tetang menulis teks laporan sederhana 

2) Mempersiapkan media pembelajaran  

3) Menyusun instrumen pengungkap data penelitian, seperti tes 

keterampilan menulis siswa, daftar kelengkapan RPP, lembar 

pengamatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan catatan lapangan. 

 

 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan pendekatan 

saintifik pada pembelajaran menulis, sesuai dengan RPP yang telah 

dirancang berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua. 

c. Pengamatan (Observation) 

Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

yaitu pada tahap pelaksanaan. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas 

mengajar guru dan respon siswa selama kegiatan pembelajaran menulis pada 

mata pelajaran bahasa indonesia berlangsung dengan menerapkan 

pendekatan saintifik. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Kegiatan refleksi pada siklus ini dilakukan untuk membuat 

kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

saintifik dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.  

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan data 



34 
 

 
RISMA NURIYANTI, 2016 
PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS SISWA 
SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

1. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di gunakan pada 

penelitian ini disusun berdasarkan RPP Tematik Kurikulum 2013. Pada 

penelitian ini dibuat 3 buah RPP yaitu 1 buah RPP untuk setiap siklus yang 

dilaksanakan. RPP yang dibuat pada penelitian ini adalah RPP Tematik kelas 

II dengan Tema Merawat Hewan dan Tumbuhan. RPP Tematik pada 

penelitian ini disusun berdasarkan langkah-langkah pendekatan Saintifik. 

Karena penelitian ini hanya fokus pada pelajaran bahasa Indonesia, sehingga 

langkah-langkah pendekatan saintifik hanya diterapkan pada saat pelajaran 

bahasa Indonesia saja. 

 

 

2) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa pada penelitian ini digunakan untuk 

mengungkap data peneletian terkait hasil keterampilan menulis siswa. LKS 

yang dibuat pada penelitian ini sebanyak 1 buah LKS pada setiap siklusnya. 

Isi LKS yang dibuat sudah di sesuaikan dengan tahapan-tahapan dari 

pendekatan saintifik. Setiap LKS berisi 4 butir soal yang harus di jawab oleh 

siswa. 

2. Instrumen Pengungkap Data Penelitian 

a. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa  

Observasi dilakukan untuk mengamati perkembangan pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan menerapkan pendekatan saintifik  yang dilakukan 

oleh siswa dan guru sejak sebelum pelaksanaan tindakan, saat pelaksanaan 

tindakan sampai akhir tindakan. Lembar observasi ini disusun berdasarkan 
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langkah-langkah yang seharusnya dilakukan dengan menerapkan pendekatan 

saintifik. 

b. Catatan lapangan 

Catatan lapangan merupakan catatan harian yang digunakan untuk 

mencatat segala aktifitas mengajar guru dan respon yang diberikan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan ini 

menggambarkan kekurangan dalam proses pembelajaran yang menjadi 

pedoman dalam melakukan refleksi terhadap siklus berikutnya. 

c. Dokumentasi 

Menurut Mulyasa (dalam Susanti E.2015.hlm.37), “Dokumentasi 

adalah instrumen pengungkap data tentang peristiwa atau kejadian-kejadian 

masa lalu”. Dokumentasi diperlukan untuk menilai aktivitas siswa selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung, yaitu 

berupa foto kegiatan pembelajaran 

 

 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model analisis. Analisis ini terdiri dari tiga komponen utama, yaitu (1) 

reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data display), (3) 

verifikasi. (Sugiyono, 2009, hlm. 338) 

a. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dari keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. 

(Sugiyono, 2009, hlm. 339). Pada tahap ini peneliti memilih, 

menggolongkan, dan membuang data yang tidak diperlukan kemudian 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
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kesimpulan akhirnya dapat ditarik. Langkah yang dilakukan dalam tahap 

ini adalah mencatat dan merekam ujaran, sikap serta pembicaraan antara 

guru dan siswa yang terjadi selama proses pembelajaran menulis 

deskripsi cerita 

b. Display data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsinya 

dalam bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan peneliti dapat 

dilakukan. Sajian ini merupakan rakitan kalimat yang disusun secara 

logis dan sistematis. Sajian data ini harus mengacu pada rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga 

narasi yang tersaji sebagai deskripsi mengenai kondisi yang rinci untuk 

menceritakan dan menjawab permasalahan yang ada. Sajian data yang 

telah terkumpul dikelompokkan dalam beberapa bagian sesuai dengan 

jenis permasalahannya supaya mudah dilihat dan dimengerti, sehingga 

mudah dianalisis. Langkah ini mencakup dan memasuki analisis data. 

Data yang ada dianalisis dan ditafsirkan untuk menemukan persamaan 

dan perbedaan. Berbagai macam data penelitian tindakan yang telah 

direduksi perlu dibeberkan dalam bentuk narasi. Pembeberan data 

dilakukan dengan sistematik, interaktif, dan inventif serta mantap 

sehingga memudahkan pemahaman terhadap apa yang terjadi. Dengan 

demikian, penarikan kesimpulan dan penentuan tindakan yang akan 

dilakukan selanjtnya akan mudah. 

c. Verifikasi merupakan hal yang dilakukan untuk memantapkam simpulan 

dari tampilan data agar benar-benar dapat dipertanggung jawabkan. 

Seluruh hasil analisis yang terdapat dalam reduksi data maupun sajian 

data diambil suatu kesimpulan. Penarikan kesimpulan tentang 

peningkatan atau perubahan yang terjadi dilakukan secara bertahap mulai 

dari kesimpulan sementara yang ditarik pada akhir siklus I, ke 

kesimpulan terivisi pada akhir siklus II dan seterusnya, sampai simpulan 

terakhir pada akhir siklus III. Kesimpulan yang pertama sampai dengan 

yang terakhir saling terkait dan simpulan pertama sebagai pijakan. 
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2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif pada penelitian ini adalah data hasil tes keterampilan 

menulis siswa. Data yang berupa  keterampilan menulis, kemudian akan 

diolah melalui tahap-tahap sebagai berikut : 

a. Seleksi Data  

Langkah awal pada pengolahan data adalah penyeleksian data. 

Melalui tahap ini dimaksudkan dapat diperoleh data-data yang benar-

benar memenuhi syarat dianalisis sehingga kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini nantinya tidak diragukan. Untuk menentukan 

memenuhi syarat atau tidaknya msing-masing data yang dapat dianalisis, 

berikut beberapa hal terkait data yang harus disertakan: 

1. Data yang masuk beridentitas lengkap dan jelas, dan 

2. Data yang diperoleh dikerjakan sesuai dengan petunjuk yang telah 

ditetapkan 

b. Pengoreksian Data 

Pada tahap ini data yang masuk dikoreksi secara berurutan dan 

difokuskan pada aspek: (1) penggunaan ejaan dan tanda baca, (2) 

kemampuan memilih kosakata yang digunakan, (3) isi tulisan, (4) 

kerapian tulisan. Pengkoreksian untuk mengetahui keterampilan menulis 

siswa dalam membuat teks laporan sederhana yang dilakukan secara 

langsung oleh guru. 

c. Pembobotan Data 

Pembobotan data dilakukan dengan memberikan skor pada masing-

masing hasil tes berupa lembar kerja siswa dalam membuat sebuah 

tulisan sederhana.  

  Pemberian skor ini didasarkan pada aspek-aspek yang meliputi : 

1) Ejaan 

2) Pilihan kata 

3) Isi, dan  
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4) Kerapian 

Pembobotan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut: 

T

a

b

e

l

 

3

.1 Format Peniaian Keterampilan Menulis 

   

  

 

  Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Siswa 

No  Aspek Skor Kriteria 

1 Ejaan  4 Penggunaan ejaan dan huruf kapital bernar semua serta 
menggunakan tanda baca titik (.) pada akhir kalimat 

3 Terdapat 1-2 kesalahan dalam penggunaan ejaan dan 

huruf kapital serta menggunakan tanda baca titik (.) 
pada akhir kalimat 

2 Terdapat 1-4 kesalahan dalam penggunaan ejaan dan 

huruf kapital serta tidak menggunakan tanda baca titik 
(.) pada akhir kalimat 

1 Terdapat banyak kesalahan dalam penggunaan ejaan 
serta huruf kapital dan tidak menggunakan tanda baca 

titik (.) pada akhir kalimat 

2 Pilihan 
Kata 

4 Semua kosa kata yang digunakan sangat tepat, lugas 
dan jelas 

3 Sebagian kosa kata yang digunakan tepat, lugas dan 

jelas 

2 Sebagian kosa kata yang digunakan kurang tepat 

1 Sebagian besar kosa kata yang digunakan tidak tepat 

3 Isi 
laporan 

4 Isi laporan sesuai dengan objek yang diamati dan 
menjelaskan ciri-ciri objek lengkap dan tepat. 

3 Isi laporan sesuai dengan objek yang diamati dan 

menjelaskan ciri-ciri objek dengan tepat tetapi 

No Nama    Aspek yang Dinilai Sko
r 

Rata
-rata  Ejaan  Pilihan 

Kata  
Isi  Kerapia

n  

1         

2        

3         

4        

Skor total       
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penjelasan kurang lengkap 

2 Isi laporan sesuai dengan objek yang diamati tetapi 
penjelasan ciri-ciri objek kurang tepat 

1 Isi laporan tidak sesuai dengan objek yang diamati dan 

tidak menjelaskan ciri-ciri objek tidak tepat 

4 Kerapian 5 Tulisan sangat rapi , tidak ada coretan, huruf yang 
ditulis jelas dan terbaca 

4 Tulisan rapi , ada sedikit coretan, huruf yang ditulis 

jelas dan terbaca 

2 Tulisan kurang rapi , ada beberapa coretan, huruf yang 
ditulis kurang jelas dan kurang terbaca 

1 Tulisan tidak rapi, tidak jelas dan tidak terbaca 

 

Arti Skala 

1 K Kurang  

2 C Cukup  

3 B Baik  

4 SB Sangat Baik  

 

d. Penyimpulan Data 

Pada tahap penyimpulan, kriteria keberhasilan siswa dalam 

menulis dapat disimpulkan pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 Kriteria Keberhasilan Menulis Siswa 

Nilai Kategori 

96-100 Sangat baik 

81-95 Baik 

66-80 Cukup 

56-65 Kurang 

 Sumber: permendikbud no 104 tahun 2014  dengan modifikasi penulis  

 

Kriteria keberhasilan dalam keterampilan menulis siswa didasarkan pada 

jumlah pemerolehan skor dari indikator yang dilaksanakan siswa sesuai dengan 

pedoman penilaian keterampilan menulis dibagi dengan jumlah aspek yang ada 

dikalikan 100, dengan rumus sebagai berikut : 
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Sumber: Muslich (2014, hlm.162) 

Keterangan:  

R : Nilai rata-rata 

∑X : Nilai rata-rata dari setiap aspek 

∑N : Jumlah skor setiap aspek 

Sedangkan untuk persentase keberhasilan setiap aspek pada keterampilan 

menulis siswa adalah jumlah pemerolehan yang diperoleh siswa sesuai dengan 

pedoman penilaian keterampilan menulis dibagi dengan jumlah siswa yang 

hadir. 

Sumber: Muslich (2014, hlm.162) 

Penentuan untuk tingkat keterampilan siswa dilaksanakan dengan cara 

menganalisis keterampilan menulis siswa untuk menentukan skor setiap aspek 

yang diteliti. Aspek yang diteliti mendapat pemberian skor dengan metode 

holistik, yaitu cara pemberian skor yang didasarkan atas kegiatan menganalisis 

tugas menulis siswa berdasarkan indikator yang sudah ditentukan. 

 

 

 

 

 


